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ABSTRAK 

 

Porang merupakan tanaman yang potensial dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

Kebutuhan produksi porang untuk dalam dan luar negeri sampai saat ini masih 

kurang akibat faktor sifat dormansi yang dimiliki oleh porang. Kultur jaringan 

menawarkan solusi untuk mengatasi masalah dorman karena teknik ini tidak 

bergantung pada musim dan produknya bersifat unggul karena ditanam secara 

aseptic pada media sintetik yang kaya nutrisi dan zat pengatur tumbuh (ZPT). ZPT 

berfungsi untuk menstimulasi pertumbuhan porang dengan cepat. ZPT yang 

digunakan adalah ZPT sintetik berupa BAP dan IBA. kemudian hasil terbaik dari 

pemberian ZPT BAP dan IBA di subkultur menggunakan ZPT organik ekstrak 

kecambah kacang tanah. Tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh ZPT sintetik 

dan organik terhadap kultur meristem tanaman porang. Metode penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 16 perlakuan kombinasi BAP 

dan IBA yang diberikan konsentrasi 0 ppm, 1 ppm, 2 ppm dan 3 ppm. Sedangkan 

untuk ZPT organik ekstrak kecambah kacang tanah terdiri dari 6 perlakuan tunggal 

yaitu 0 ppm, 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm dan 10 ppm. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa konsentrasi BAP 1 ppm dan IBA 3 ppm paling baik terhadap 

waktu kemunculan kalus di minggu ke-2 MST dan tunas ke-11 MST, jumlah tunas 

3 dan 15 daun. Kemudian untuk ZPT organik ekstrak kecambah kacang tanah 2 

ppm dapat meningkatkan tinggi dan lebar tunas porang.  
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